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ABSTRAK 

Kyai merupakan tokoh keagamaan yang memiliki peran vital 
dalam struktur sosial masyarakat. Sebagai penyi’ar ajaran agama Islam, 
kyai kerap dipandang sebagai seorang tokoh kharismatik bukan hanya 
karena kecakapannya dalam berdakwah tetapi juga karena karamah 
(kelebihan) yang dimiliki olehnya sehingga sosoknya dianggap sebagai 
sumber barokah (kebaikan) bagi masyarakat. Kharisma tersebut tidak 
hanya melekat kepada sosok seorang kyai sebagai pemuka agama 
sekaligus pemimpin pondok pesantren tetapi juga kepada keturunannya 
bahkan kepada lembaga pondok pesantren itu sendiri, seperti yang 
terjadi pada Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo. 
Kharisma yang dimiliki oleh KH. Mohammad Hasan atau yang lebih 
umum dikenal masyarakat sebagai Kyai Hasan Sepuh atau Kyai Hasan 
Genggong kini turut melekat kepada keturunannya para Kyai pengasuh 
ponpes Zainul Hasan Genggong dan mengalami pelembagaan sehingga 
ponpes Zainul Hasan kemudian dikenal serta diyakini oleh masyarakat 
sebagai pondok seribu barokah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses 
institusionalisasi kharisma tersebut serta faktor-faktor yang 
menyebabkan terjadinya proses institusionalisasi kharisma di Pondok 
Pesantren Zainul Hasan Genggong. Penelitian dirancang menggunakan 
metode kualitatif dengan teknik analisis data desktriptif yang dipilih 
untuk mengungkap data dan fakta lapangan yang tidak dapat 
digambarkan hanya dengan statistik dan data angka-angka pengukuran. 
Teori yang digunakan sebagai kerangka pikir adalah teori otoritas 
kharismatik Max Weber sebagai salah satu tipe legitimasi otoritas 
kepemimpinan. 

Dari penelitian yang dilakukan kemudian diketahui bahwa 
institusionalisasi kharisma kyai terhadap ponpes Zainul Hasan 
Genggong terjadi dengan beberapa tahapan proses. Pertama diawali 
dari pengakuan masyarakat akan barokah Kyai Hasan Genggong 
sebagai pemimpin yang kharismatik, kemudian penanaman doktrin 
agama kepada masyarakat dan penyebarluasan cerita kekaramahan 
Kyai Hasan Genggong untuk menjaga otoritas kharismatik, tahap 
terakhir adalah rutinisasi Kharisma Kyai Hasan Genggong kepada 
generasi kepemimpinan penerusnya untuk mempertahankan otoritas 
kharismatik dan citra barokah lembaga pondok pesantren yang 
diwarisinya. Beragam faktor yang mempengaruhi institusionalisasi 
kharisma tersebut diantaranya terdiri atas faktor internal yang meliputi 
figur Kyai Hasan Genggong, figur pengasuh penerus kepemimpinan 
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Kyai Hasan Genggong dan santri serta alumni ponpes Zainul Hasan 
Genggong. Sedangkan Faktor eksternal terdiri dari kepercayaan dan 
pengakuan masyarakat terhadap barokah ponpes Zainul Hasan 
Genggong dan para Kyai penerus ponpes Zainul Hasan Genggong. 

Kata Kunci: Pondok Pesantren, Kharisma, Kyai Hasan Genggong 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Masyarakat sudah tidak asing lagi dengan kata Pesantren, 

pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua di Indosesia. Kata 

Pesantren berasal dari Pesantri-an yang berarti “tempat santri”.1 

Pesantren pada mulanya dibangun pada masa sebelum 

kemerdekaan Indonesia. Pondok pesantren begitu besar 

memberikan kontribusi terhadap perkembangan pendidikan di 

Indonesia. Pesantren sebagai lembaga pergulatan spiritual, 

pendidikan dan sosialisasi yang kuno dan sangat heterogen 

menyatakan sejarah pedagogik, kehadiran dan tujuan 

pembangunan sekaligus. Pesantren merupakan pusat perubahan di 

bidang pendidikan, politik, budaya, sosial dan keagamaan.2 

Berdirinya suatu pondok pesantren seringkali didahului oleh 

adanya pengakuan masyarakat tertentu terhadap keunggulan agama 

islam dan keshalehan seorang ulama, sehingga masyarakat yang 

berada disekitar pesantren tersebut datang untuk menuntut ilmu 

agama dari seorang ulama. Dalam lingkungan masyarakat memberi 

julukan seorang ulama dengan sebutan kyai, dan pelajar yang 

datang untuk menuntut ilmu disebut sebagai santri. 

Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong terletak di Desa 

Karangbong, Kecamatan Pajarakan, Kabupaten Probolinggo, 

Provinsi Jawa Timur. Pesantren Zainul Hasan Genggong berdiri 

pada tahun 1839 M  dan ponpes tersebut didirikan oleh K.H Zainal 

                                                 
1 Manfred Ziemek, Pesantren Dalam Perubahan Sosial, (Jakarta: 

Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan Masyarakat, 1986), hlm. 16. 
2Ibid, hlm. 02 
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Abidin.3  Pada generasi ke-dua ponpes Zainul Hasan Genggong 

atau yang akrab disapa masyarakat sekitar dengan ponpes 

Genggong di pimpin oleh K.H. Mohammad Hasan (1865-1952 M) 

yang merupakan menantu dari K.H Zainal Abidin, pesantren 

Zainul Hasan Genggong pada awal berdirinya merupakan 

pesantren tradisional. 4Hakikat dari keilmuan yang di terapkan di 

pondok pesantren Zainul Hasan Genggong yakni keilmuan yang 

berbasis ilmu agama islam dan hal ini tidak berarti pesantren 

Genggong mengabaikan ilmu umum yang berbasis mutu dan 

salafi. Pada era generasi penerus ke-tiga sampai saat ini ponpes 

Genggong mengalami banyak perubahan dan mulai berkembang 

menjadi sistem ponpes modern yang di dalamnya terdapat banyak 

lembaga pendidikan, dari pendidikan taman kanak-kanak sampai 

perguruan tinggi. Namun pengasuh ke-empat ponpes Genggong 

yakni K.H. Moh. Hasan Mutawakkil Alallah tidak ingin jika 

pesantren Genggong di ganti dengan pesantren modern walaupun 

manajemen didalamnya sudah modern. Kyai Mutawakkil masih 

menyebut ponpes Genggong sebagai pesantren salafi.5 

Perkembangan pesantren Zainul Hasan Genggong dari 

pesantren tradisional menuju pesantren modern hal ini tidak lepas 

dari peran para pengasuh pondok pesantren. Peranan kyai sangat 

besar dalam kemajuan ponpes Genggong. Kyai merupakan tokoh 

yang bukan hanya di hormati dan di segani dalam lingkungan 

                                                 
3Rio Bahtiar, Latar Belakang Pesantren Zainul Hasan Genggong, 

http://www.pzhgenggong.or.id/latar-belakang, diakses pada tanggal 16  Februari 
2019, pukul 19.05. 

4Abdul Aziz, FilsafatPesantrenGenggong, (Probolinggo: STAI Zainul Hasan 
Genggong, 2011), hlm. 6. 

5Wawancara dengan Bapak Muhammad Hasan Burhani, Alumni Pondok 
Pesantren Zainul Hasan, Pajarakan, Probolinggo, Jawa Timur, Tanggal 29 Agustus 
2020, Pukul 19:30 WIB. 
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pondok pesantren, namun dalam lingkungan masyarakat sekitar 

pondok pesantren Genggong pun seorang kyai sangat menjadi 

panutan, dan tokoh yang begitu disegani masyarakat. Dalam 

pondok pesantren kyai merupakan seorang yang berkuasa, posisi 

kekuasaan seorang kyai merupakan kekuasaan tradisional atau 

ideologis. Seorang kyai dapat mengendalikan sistem kepercayaan 

dan nilai-nilai, agama, pendidikan, pengetahuaan khusus dan 

propaganda.6 Kyai menjadi orang yang  ditakuti, disegani, dan 

dihormati oleh para santri. Setiap ucapan kyai menjadi panutan 

bagi para santri, untuk diikuti dan dilaksanakan. Hal ini tidak 

terlepas dari karismatik sosok kyai tersebut.  

Seorang kyai di lingkungan masyarakat merupakan sosok 

yang dianggap penting dalam kehidupan beragama. Kyai 

memberikan kontribusi yang cukup besar bagi keberlangsungan 

hidup masyarakat dan sebagai tempat bagi meraka menyampaikan 

keluh kesah permasalahan yang dialami. Sosok karismatik kyai di 

dapatkan karena ilmu agama yang dimilikinya. Kyai merupakan 

sosok guru, baik itu dalam ilmu kebatinan (esoteric) maupun ilmu 

zhahir (eksoterik), mendapatkan gelar sosial sebagai sosok kyai 

tidaklah mudah untuk di dapatkan. Namun seorang yang di sebut 

kyai memiliki asal-usul yang berbeda - beda, antara lain: Pertama, 

seseorang mendapatkan gelar kehormatan sebagai seorang kyai 

dari pembawaan dirinya yang dianggap keramat, Kedua, gelar kyai 

didapat sebagai kehormatan bagi orang yang sudah tua, Ketiga, 

gelar seorang kyai di dapat karena sosok tersebut merupakan orang 

                                                 
6Soerjono Soekanto, Mengenal Tujuh Tokoh Sosiologi, (Jakarta: Rajawali 

Pres, 2011), hlm. 493 
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yang ahli dalam bidang ilmu agama islam, mempunyai lembaga 

pesantren dan mengajar kitab kuning.7 

Kenyataan bahwasannya pengaruh dari pondok pesantren 

erat kaitannya dengan adanya seorang pemimpin, yang tidak lain 

adalah seorang kyai. Karena pengaruh dari karismatik seorang 

kyailah suatu pondok pesantren dapat di kenal dan mendapat 

penilaian yang mapan dari masyarakat.8 Kyai merupakan sosok 

sentral yang memiliki kekuatan dan kewenangan absolut (power 

and authority) dalam pondok pesantren sehingga tidak satupun 

santri bahkan masyarakat sekalipun yang berani melawan perintah 

ataupun menyangsikan titahnya kecuali jika yang melakukannya 

adalah sosok kyai lain yang memiliki pengaruh yang lebih besar 

darinya.9 

Pandangan Geertz terhadap kedudukan sosok kyai yang 

sentral dalam masyarakat, sebagai berikut: 

“...bagi parapenduduk desa, yang bagi mereka islam telah 
menjadi agama yang dihayati, walaupun dengan cahaya 
suram, kyai merupakan tokoh suci perkasa maupun tokoh 
sekulah yang berpengaruh, dan ia berusaha dengan segala 
tenaga menambah, dalam menghadapi suatu pemerintah 
kafir dan kaum tani yang masa bodoh, jumlah murid-murid 
yang “sadar” demikian.”10 
 

Pondok pesantren Zainul Hasan Gengong memiliki pengaruh 

yang besar dalam lingkungan masyarakat pesantren, baik dari segi 

ekonomi, budaya, sosial dan politik. Pesantren yang dikenal 

                                                 
7Zamaksari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup 

Kyai, (Jakarta: LP3ES, 1982), hlm. 55.  
8 Manfred Ziemek, Pesantren Dalam Perubahan Sosial, (Jakarta: 

Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan Masyarakat, 1986), hlm. 138-139. 
9Sindu Galba, Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1995), hlm. 62. 
10 Manfred Ziemek, Pesantren Dalam Perubahan Sosial, (Jakarta: 

Perhimpunan Pengembangan Pesantren dan Masyarakat, 1986), hlm. 138-139. 
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dengan pondok pesantren Balak dan Barokah atau Pesantren seribu 

Barokah tersebut mampu menjadi panutan, bukan hanya bagi santri 

namun juga bagi masyarakat sekitar pesantren. Kharismatik 

seorang kyai masih sangat kental terasa di ponpes Genggong. 

Banyak masyarakat sekitar Ponpes Genggong maupun para alumni 

yang memerintahkan anaknya untuk menimbah ilmu di ponpes 

Genggong. Masyarakat begitu ta’dzim (taat) terhadap apa yang 

disampaikan oleh para kyai di ponpes Genggong, mereka 

mengharapkan Barokah dari kyai di Ponpes Genggong. Bahkan 

sebagian dari mereka tidak segan-segan memberikan sebagian dari 

hartanya untuk disumbangkan ke ponpes Genggong baik dalam 

sekala kecil maupun besar. Saat ponpes sedang mengadakan acara 

Haul (peringatan hari kematian), Imtihan (semacam acara 

perpisahan para santri yang telah lulus) dan acara-acara kecil 

maupun besar lainnya masyarakat sekitar ponpes juga tidak segan 

memberikan sumbangan, baik itu berupa materi atau jasa. 

 Harapan masyarakat dengan menunjukkan rasa ta’dzim 

mereka hanya untuk mendapatkan barokah Almarhum Kyai Moh. 

Hasan atau dengan julukan lain yakni Kyai Sepuh. Hal ini juga 

berlaku bagi santri yang mempercayai bahwa balak dan barokah di 

ponpes Genggong itu ada. Mereka juga berlomba-lomba dalam hal 

kebaikan ketika menuntut ilmu di lingkungan ponpes maupun 

ketika berada di sekolah. Barokah merupakan kata selain salam 

dan rahmat yang terkandung dalam salam Islam. Dalam dunia 

pesantren barokah merupakan nilai ke-Tuhanan yang eksistensinya 

tetap terjaga sampai saat ini, barokah merupakan sebuah tambahan 

nilai kebaikan yang diyakini oleh kaum sarungan dan masyarakat 
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sekitar pesantren sebagai imbalan atas ke-ta’diman (ta’at) terhadap 

para kyai dan ulama.  

Pesantren memaknai barokah sebagai bentuk dari kebaikan, 

begitupun masyarakat sekitar ponpes Genggong, baik itu berupa 

materi atau non-materi, seperti halnya ketenangan, kebahagiaan, 

kemuliaan, ketentraman hidup dalam berkeluarga dan 

bermasyarakat, kemudahan dalam segala urusan dan harapan atas 

ridho Allah. Semua hal tersebut akan didapatkan dengan 

menunjukkan rasa hormat dan ta’at terhadap kyai. Dalam Al-

Qur’an surat Al- A’raf ayat 96 Allah Swt. Berfirman bahwasannya 

barokah merupakan hak prerogatif Allah yang akan diberikan 

kepada hamba-Nya yang beriman dan bertaqwa. Kunci untuk 

mendapatkan barokah yakni dengan beriman dan bertaqwa kepada 

Allah, dengan diaktualisasikan dalam wujud kepatuhan terhadap 

kyai. 

Barokah yang dimiliki dalam pondok pesantren Zainul Hasan 

Genggong amat diyakini oleh masyarakat dan melekat dengan kuat 

dari generasi kepemimpinan KH.Mohammad Hasan (Kyai Hasan 

Genggong) bahkan hingga kepada generasi-generasi penerus 

kepemimpinan selanjutnya. Fenomena ini menunjukan 

bahwasannya barokah dalam pondok pesantren Zainul Hasan 

Genggong telah mengalami institusionalisasi dimana pada awal 

mulanya dimiliki oleh Kyai Hasan Genggong yang dipercaya 

sebagai sumber barokah oleh masyarakat kemudian melekat pula 

kepada ponpes Genggong sebagai lembaga yang diasuh dan 

dipimpin olehnya. 
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Institusionalisasi sendiri menurut KBBI merupakan proses 

pelembagaaan atau pemberian karakter kepada suatu lembaga11, 

yang mana dalam pondok pesantren Zainul Hasan Genggong 

karakter akan pondok dengan seribu kebaikan dan barokah melekat 

kuat dan amat dipercaya oleh masyarakat sekitar bahkan dikenal 

luas bukan hanya di lingkup Kabupaten Probolinggo. Secara umum 

teori institusional merupakan teori yang menerangkan tentang 

fenomena perubahan organisasi kedalam suatu bentuk kesamaan. 

Dalam perkembangannya terdapat dua jenis aliran teori 

institusional, teori institusional lama dan teori institusional baru. 

Konsep barokah yang melekat dalam pondok pesantren Zainul 

Hasan Genggong secara turun temurun merupakan suatu values 

yang diberikan oleh masyakat terhadap ponpes Zainul Hasan 

seperti yang secara lus dapat diterima begitu saja seperti yang 

dijelaskan dalam teori institusional lama.12 

Kepercayaan masyarakat terhadap konsep barokah yang 

terdapat di ponpes Genggong dipengaruhi oleh beberapa hal; 

Pertama, faktor genealogis serta kemampuan para kyai di ponpes 

Genggong mempertahankan kearifan nilai-nilai kultural yang 

didasarkan pada ideologi Ahlus-sunnah Waljama’ah. Kedua, 

secara kajian historis terjadi akulturasi budaya jawa dan madura 

didaerah desa Karangbong, Kecamatan pajarakan, Kabupaten 

Probolinggo. Artinya kepribadian dan kemapanan moral kyai serta 

kemampuan atas pengetahuan keagamaan dan kemampuan dalam 

                                                 
11 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/institusionalisasi, diakses pada tanggal 

16 Juli 2022 pada pukul 21:00 WIB. 
12 Joko Kisworo dan Elvia Rosantina Shauki, “Teori Institusional dalam 

Penyusunan dan Publikasi Laporan Tahunan Sektor Publik (Studi Kasus Pada 
Kementrian dan Lembaga Negara di Indonesia”, Indonesian Treasury Review: Jurnal 
Perbendaharaan, Keuangan Negara dan Kebijakan Publik, Vol.4 No.4, 2019, h. 309 
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mempertahankan nilai kultural, menyebabkan para kyai di ponpes 

Genggong mampu menyedot massa. Kharismatik yang dimiliki 

oleh kyai di Ponpes Genggong saat ini dilegitimasi dengan kualitas 

pribadi dan kultur yang sudah dipengaruhi oleh kultur- sosial jawa. 

Hal ini yang memugkinkan seorang kyai dapat menyedot massa 

dan menanamkan nilai-nilai risalahnya kepada para pengikut 

(santri dan masyarakat), yang mengakibatkan hilangnya sikap 

kritisnya dalam hal kesetiaan dan ketaatannya.13 

Di dalam pondok pesantren Zainul Hasan Genggong konsep 

berkah ditunjukkan dalam tradisi mencium tangan kyai, 

menundukkan kepala sambil menyilangkan kedua telapak tangan 

saat kyai lewat, meminum dan memakan sisa dari kyai, berziarah 

kubur dengan mendo’akan sesepuh atau mendo’akan kyai yang 

sudah wafat (meninggal). Banyak pula santri alumni maupun 

masyarakat sekitar mengundang para kyai Genggong dengan 

berharap mendapatkan keberkahan saat mereka mengadakan acara-

acara keagamaan seperti halnya Haul (memperingati kematian), 

perayaan Khitan (sunat), bahkan disaat acara pernikahan menjadi 

kebanggaan tersendiri bagi masyarakat apabila kyai Genggong 

hadir dalam acaranya. 14 

Terdapat pula beberapa ciri khas ponpes Genggong yaitu: 

Pertama, Di dalam Majid Jami’ Al-Barokah Genggong terdapat 

Raudhah (tempat tampungan air untuk wudhu’) tampungan air ini 

di bangun sendiri oleh pengasuh ponpes Genggong generasi ke-

tiga yakni K.H. Hasan Saifurridzal. Air Raudhah dipercaya oleh 

                                                 
13 Wawancara dengan M. Abdil Bar, Pelajar/Mahasiswa Alumni Pondok 

Pesantren Zainul Hasan, Krejengan, Probolinggo, Jawa Timur, Tanggal 28 Agustus 
2020, Pukul 17:48 WIB. 

14 Berdasarkan obsevasi konsep barokah di Pondok Pesantren Zainul Hasan 
Genggong, Kabupaten Probolinggo. 
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santri maupun masyarakat sekitar bahwasannya air tersebut 

memiliki khasiat dapat menyembuhkan orang sakit dan ketika ada 

santri baru yang tidak kerasan diponpes Genggong, lalu 

diambilkanlah air terebut agar bisa kerasan. Air tersebut diyakini 

memiliki banyak barokah dan sebagai salah satu bentuk tahadduts 

bin ni’mah (menceritakan nikmat yang diperoleh) bagi para santri 

yang meminumnya. Sampai saat ini raudhah di ponpes Genggong 

masih ada dan bentuk bangunannya tidak ada yang dirubah 

sedikitpun.15 

Kedua, Ponpes Genggong juga memeriahkan Isra mi’raj 

yang juga ditetapkan sebagai hari libur nasional di Indonesia 

dengan menyalakan 1000 lampu teplok. Lampu teplok dinyalakan 

oleh para santri laki-laki setelah melaksanakan shalat Maghrib 

yang ditata rapi dari pintu gerbang Ponpes Genggong sampai pada 

halaman depan masjid Jami’ Genggong dan sekitar halaman 

gedung sekolah. Semua santri diwajibkan memakai baju putih serta 

para santri juga menghatamkan kitab Ðardir yang dilaksanakan 

setelah sholat ashar.16 

Ketiga, Penyambutan terhadap tamu dari para Ashabul Bait 

(keluarga) Genggong, ketika Ponpes Genggong di datangi tamu 

bukan hannya para keluarga kyai saja yang menyambut tamu 

tersebut, namun para santri juga di wajibkan untuk mengikuti acara 

penyambutan. Tidak jarang pula Bu Nyai atau Kyai menyiarkan di 

Masjid Jami’ Al-Barokah Genggong untuk segenap masyarakat 

berkumpul di pondok Genggong menyambut tamu tersebut. Tamu-

                                                 
15 Wawancara dengan Bapak Muhammad Hasan Burhani, Alumni Pondok 

Pesantren Zainul Hasan, Pajarakan, Probolinggo, Jawa Timur, Tanggal 29 Agustus 
2020, Pukul 19:30 WIB. 

16  Observasi kegiatan Isra Mi’raj  di Pondok Pesantren Zainul Hasan 
Genggong, Kabupaten Probolinggo, 10 Maret 2021. 
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tamu yang mendapat sambutan seperti ini adalah tamu-tamu yang 

datang dari jauh. Jika tamu dari wali murid atau wali santri, tetap 

disambut dengan baik namun, proses penyambutannya tidak 

semeriah tamu-tamu dari kalangan Ulama’, Raja, Sultan, Anggota 

Kepemerintahan, bahkan artis sekalipun. Bahkan pada acara 

kunjungan Raja dan Sultan pada tanggal 9 Januari 2016 ribuan 

santriwan dan santriwati menyambut para tamu dari jalan raya 

hingga masuk ke ponpes Genggong. Para santriwan dan santriwati 

menyambut para rombongan dengan lantunan sholawat  Badar. 

Para raja dan sultan ini mengungkapkan bahwa mereka tersanjung 

dengan penyambutan dari ribuan santriwan dan santriwati ponpes 

Genggong. Adapun beberapa diantara mereka baru pertama kali 

datang ke pesantren dan mereka tidak melihat penyambutan yang 

lebih luar biasa dari penyambutan ponpes Genggong.17 

Hal yang menjadi daya tarik tersendiri bagi penulis adalah 

terjaganya eksistensi konsep barokah di ponpes Zainul Hasan 

Genggong  ditengah masyarakat modern, untuk melihat dan 

mengkaji lebih jauh lagi mengenai makna barokah yang masih 

eksis sampai detik ini dalam pandangan para santri dan masyarakat, 

serta ingin mengetahui bagaimana terjadinya proses 

institusionalisasi kharismatik kyai di dalam Pesantren Zainul 

Hasan Genggong, dan faktor apa saja yang menyebabkan 

terjadinya proses institusionalisasi tersebut sehingga branding 

barokah melekat dalam lembaga Pondok Pesantren Zainul Hasan 

Genggong. 

 

                                                 
17 Rio Bahtiar, 22 Raja dan Sultan Berkunjung ke Ponpes Genggong, 

http://www.pzhgenggong.or.id/241994/23-raja-dan-sultan-dari-seluruh-penjuru-
nusantara-berkunjung-ke-genggong/ , diakses pada tgl 11 februari 2020, pukul 10:21.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, 

maka peneliti merumuskan fokus dari pada masalah yang akan di 

teliti. Adapun perumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses terjadinya institusionalisasi karisma 

kepemimpinan Kyai terhadap Pondok Pesantren Zainul Hasan 

Genggong? 

2. Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya proses 

institusionalisasi karisma di Pondok Pesantren Zainul Hasan 

Genggong? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian ini adalah: 

Berdasarkan pada perumusan masalah diatas, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui makna konsep barokah kyai di 

ponpes Zainul Hasan Genggong, serta pengaruh kharismatik 

seorang kyai ponpes Zainul Hasan Genggong terhadap proses 

institusionalisasi karisma serta faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya proses institusionalisasi karisma di 

ponpes Zainul Hasan Genggong. 

2. Manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Manfaat Teoritis : Manfaat teoritis dari penelitian ini 

adalah untuk memberikan sumbangan referensi terhadap 

pengetahuan sosiologi dalam bidang kajian sosiologi 

pesantren. 

b. Manfaat Praktis : Manfaat praktis dari penelitian ini 

adalah untuk memberi pengetahuan dan pemahaman 

kepada para pembaca mengenai konsep barokah yang ada 

dalam lingkungan pesantren yang dipengaruhi oleh sosok 
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kharismatik seorang kyai. Penelitian ini diharapkan dapat 

pula memberi wawasan terhadap masyarakat mengenai 

nilai-nilai agama yang terdapat dalam lingkungan 

pesantren. 
 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan upaya untuk memberikan 

gambaran-gambaran penelitian sebelumnya serta untuk 

meminimalisir terjadinya pengulangan penelitian dengan topik dan 

permasalahan serupa. Tinjauan pustaka dilakukan dengan 

mengambil berbagai literatur yang peneliti temukan berkaitan 

dengan topik yang sesuai dengan tujuan untuk menyampaikan 

kepada para pembaca topik atau ide penelitian yang telah dibahas 

oleh peneliti sebelumnya dan yang menjadi pembeda dengan topik 

penelitian yang penulis angkat. Berbagai literatur tersebut 

diantaranya: 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh ACH. Chufron Sirodj 

(2009) dengan judul “Peran Dan Posisi Kyai Di Tengah Masyarakat 

Pamekasan Madura”, diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian 

menjelaskan mengenai peran sentral kyai didalam masyarakat serta 

pengruh otoritas kharismatik kyai yang dapat mempengaruhi 

persepsi dan perilaku masyarakat. Peran kyai tidak hanya dalam 

bidang keagamaan tetapi juga memiliki peranan publik sebagai agen 

perubahan sosial dalam masyarakat Pamekasan Madura. Peneliti 

menggunakan jenis penelitian field resercah (penelitian lapangan) 

dengan metode pengumpulan data berupa wawancara, observasi 

lapangan dan dokumentasi mengenai aktivitas keseharian kyai. Data 

yang dihimpun kemudian disusun dan dianalisis dengan teknik 
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deskriptif kualitatif dimana data yang diperoleh dirancang secara 

sistematis dan disusun dengan penalaran induktif untuk ditarik suatu 

kesimpulan tentang kiprah seorang kyai di Kabupaten Pamekasan, 

Madura. Peneliti melakukan pengumpulan data menggunakan 

metode studi kepustakaan (library research) yang tertuang dalam 

buku, jurnal, maupun karya ilmiah sebelumnya yang kemudian 

dijadikan sebagai data penelitian primer. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa kyai dalam 

masyarakat Pamekasan Madura tidak hanya memegang peranan 

penting dalam bidang keagamaan akan tetapi juga dalam bidang 

sosial kemasyarakatan. Sosok kyai amat mempengaruhi persepsi dan 

tindakan masyarakat Pamekasan karena doktrin dan ajaran 

keagamaan yang disebarkan, sehingga menjadi tumpuan harapan 

dan pencerahan bagi masyarakat Pamekasan. Makna dari 

penghormatan Kyai tersebut tidak dapat lepas dari makna 

keberagaman yang diaplikasikan dalam bentuk sosio-kultural 

massyarakat Pamekasan.18 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Halimatus Sa’diyah pada 

tahun (2008) dengan judul “K.H Sholeh Amin Dan Perannya Dalam 

Perkembangan Islam Di Kecamatan Tayu Kabupaten Pati (1920-

1941 M)” diterbitkan oleh Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN 

Sunan Kalijaga. Peneliti menjelaskan sosok kepemimpinan kyai 

sebagai simbol dan perwujudan dari sistem nilai dan sistem sosial. 

Kyai memperoleh pengakuan dari masyarakat disebabkan oleh 

pengetahuannya yang luas dan masyhur dalam bidang keagamaan 

                                                 
18ACH. Chufron Sirodj, “Peran Dan Posisi Kyai di Tengah Masyarakat 

Pamekasan Madura”, (Yogyakarta: Jurusan Perbandingan Agama, Fakultas 
Ushuludin dan Pemikiran Islam, 2009) http://digilib.uim-suka.ac.id/2895/ diakses 
pada tanggal 16 Februari 2019, pukul 15.00. 
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baik kyai yang memimpin pondok pesantren maupun tidak. Kyai 

memiliki peranan yang sentral dalam manajemen pondok pesantren 

sebagai penggerak sumber daya manusia serta mencakupi alat. K.H. 

Sholeh Amin lahir di desa Tayuwetan 1881M dan meninggal pada 

tahun 1941M. Sosoknya memiliki peranan yang amat krusial di 

dalam masyarakat. Dalam bidang pendidikan beliau merupakan 

penggagas dan pendiri pondok pesantren Nahdlatut Thalibin dan 

Madrasah Miftahul Huda di Desa Tayu Wetan, Kecamatan Tayu, 

Kabupaten Pati. Dalam bidang sosial kemasyarakatan beliau kerap 

melakukan dakwah ajaran agama islam yang berlandaskan 

Ahlussunnah Wal Jama’ah dengan rutin menggelar pengajian-

pengajian dalam masyarakat. Metode pendekatan penelitian yang 

digunakan menggunakan pendekatan biografi guna merekonstruksi 

dan menelusuri rekam jejak tokoh yang diteliti untuk 

mengumpulkan fakta-fakta kehidupan dan berbagai faktor yang 

mempengaruhi kehidupan subyek penelitian. Peneliti juga 

menggunakan pendekatan sosiologis untuk mengungkap berbagai 

peristiwa yang berkaitan dengan hubungan antar manusia dalam 

berbagai situasi dan kondisi yang berbeda guna menggambarkan 

keadaan masyarakat.19 

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Kurniatus Sa’adah pada tahun 

(2016) dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Karismatik 

Kiai Terhadap Interaksi Sosial Santriwati Dengan Kiai Di Pondok 

Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta” di terbitkan oleh Fakultas 

Ilmu Sosial dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

                                                 
19 Halimatus Sa’diyah, “K.H. Sholeh Amin Dan Perannya Dalam 

Perkembangan Islam di Kecamatan Tayu, Kabupaten Pati (1920-1941 M)”, 
(Yogyakarta: Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, 
2008) http://digilib.uin-suka.ac.id/1533/ diakses pada tanggal 16 Februari 2019, pukul 
15.43. 
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Peneliti menggambarkan sosok kyai sebagai tokoh vital yang 

memiliki kekuasaan tertinggi dalam pondok pesantren yang tidak 

menggunakan aturan formal layaknya birokrasi pemerintahan. 

Kepemimpinan kyai diwariskan secara genealogis berdasarkan 

hubungan darah turun-temurun. Dalam memimpin dan mengasuh 

pondok pesantren pasti terdapat interaksi antara sosok kyai sebagai 

pemimpin pondok pesantren dengan para santri yang dipimpin 

dalam komunitasnya. Hubungan antara kyai dengan santri ini 

merupakan pola hubungan vertikal yang mana dalam melakukan 

interaksi dan komunikasi terhadap kyai, para santri senantiasa 

menjaga adab dan sopan santunnya. Penelitian dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan kiai 

terhadap interaksi sosial santriwati dengan pengasuh (kyai) di 

ponpes Wahid Hasyim Yogyakarta. Teori dasar yang digunakan 

sebagai acuan adalah teori otoritas kharismatik weber. Penelitian 

dirancang menggunakan tipe kuantitatif dengan metode 

pengumpulan data dilakukan melalui pengisian kuesioner 

menggunakan variabel gaya kepemimpinan karismatik kiai dan 

variabel interaksi sosial santriwati dengan kiai. Analisis data peneliti 

lakukan dengan uji statistic product moment person dan analisis 

regresi linier sederhana dengan taraf signifikan 1%. Program yang 

digunakan sebagai alat analisis data penelitian menggunakan SPSS 

version 16 for windows. Hasil analisis data menunjukkan 

bahwasannya terdapat pengaruh positif antara gaya kepemimpinan 

karismatik kiai terhadap interaksi sosial santriwati dengan kiai. 

Persamaan regreasi linier sederhana yang didapatkan dari analisis 

data penelitian adalah Y= 16.200 + 0,299 X. Hal tersebut 

menunjukan bahwasanya apabila X (gaya kepemimpinan karismatik 
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kiai) mengalami kenaikan maka Y (interaksi sosial santriwati 

dengan kiai) juga akan mengalami kenaikan atau semakin kuat, 

begitupula sebaliknya.20 

Keempat, Skripsi yang berjudul “Kharisma Kiai Dalam 

Pengembangan Proses Belajar Mengajar Di Pondok Pesantren 

Bahrul Ulum Sirandu Mulyoharjo Pemalang Jawa Tengah”, oleh 

Mustajab Hakim Abu Syafieq pada tahun 2014. Peneliti menjelaskan 

indikator keberhasilan pondok pesantren tergantung kepada kyai 

pemimpin pondok pesantren itu sendiri yang mampu mencetak para 

santri sebagai regenerasi ulama selanjutnya dalam menyebarkan 

dakwah islam dan mencerdaskan bangsa. Keberhasilan ini tidak 

terlepas dari gaya kepemimpinan kyai yang kharismatik. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan belajar mengajar di ponpes 

Bahrul Ulum serta kharisma kyai dan pengaruhnya terhadap proses 

belajar mengajar di pondok pesantren Bahrul Ulum, Desa Sirandu, 

Kecamatan Mulyoharjo, Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah. 

Penelitian dirancang menggunakan tipe kualitatif dengan metode 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi lapangan dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan analisis deskriptif-kualitatif yaitu dengan tahapan 

reduksi data penelitian, penyajian data, dan verifikasi untuk 

mengetahui keterkaitan antara kharisma kiai terhadap 

pengembangan kegiatan belajar mengajar di Pondok Pesantren 

Bahrul ‘Ulum. Hasil penelitian menunjukan bahwasannya kegiatan 

belajar mengajar di ponpes Bahrul ‘Ulum bersifat salafi (tradisional) 

                                                 
20 Kurniatus Sa’adah, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Karismati Kiai 

Terhadap Interaksi Sosial Santriwati Dengan Kiai di Pondok Pesantren Wahid 
Hasyim Yogyakarta”, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, UIN Sunan 
Kalijaga, 2016) http://digilib.uin-suka.ac.id/22008/ diakses pada tanggal 16 Februari 
2019, pukul 16.31. 
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dengan metode pembelajaran menggunakan metode bandongan, 

sorogan, dan hafalan. Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwasannya kharisma Kyai Slamet Zaeny memiliki peran yang 

krusial dalam kegiatan belajar mengajar tersebut. Kharisma tersbut 

diperkuat dengan kedudukannya dalam struktrur sosial masyarakat 

sebagai kyai terpandang karena ilmu yang dimilikinya serta ibadah 

yang dilakukannya. Kharisma kyai dalam proses belajar mengajar di 

pondok pesantren Bahrul Ulum memiliki pengaruh dalam ketaatan 

santri terhadap aturan-aturan yang dibentuk oleh kyai, walaupun 

terdapat pula beberapa santri yang melanggar aturan tersebut. 

Perkembangan proses belajar mengajar dalam ponpes Bahrul Ulum 

tersebut ditunjukkan diantaranya dengan penambahan materi 

pembelajaran di tingkat Madrasah Diniyah, mengaji kitab kuning 

ba’dha maghrib, pembentukan bathsul masail pondok pesantren 

Bahrul ‘Ulum, pembentukan MKMB (Musyawaroh Kubro 

Madrasah Bahrul ‘Ulum), pendirian asrama Tahfidzul Qur’an bagi 

santri putri dan pembentukan kepengurusan pondok pesantren 

Bahrul ‘Ulum.21 

Kelima, Skripsi yang ditulis oleh Mahriyah pada tahun (2015), 

dengan judul “Pesantren dan Perubahan Sosial: Studi Tentang Peran 

Pesantren Salafi Nurul Huda Dalam Mengubah Masyarakat Sekitar 

di Desa Kembang Jeruk, Kecamatan Banyuwates, Kabupaten 

Sampang”, dalam penelitian ini penulis menjelaskan bahwa ada dua 

faktor yang akan dianalisis yaitu: 1) Peran pesantren salafi Nurul 

Huda dalam mensejahterakan masyarakat di sekitarnya, 2) Faktor 

                                                 
21 Mustajab Hakim Abu Syafieq, “Kharisma Kiai Dalam Perkembangan 

Proses Belajar Mengajar di Pondok Pesantren Bahrul ‘Ulum Sirandu Mulyoharjo 
Pemalang Jawa Tengah”, (Yogyaskarta: Jurusan Kependidikan Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Kegruan, UIN Sunan Kalijaga, 2014). 
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penunjang dan penghambat pondok pesantren salafy Nurul Huda 

dalam menyejahterakan masyarakat serta solusinya. Untuk da 

persoalan diatas peneliti menggunakan metode deskriptif kalitatif 

dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teori yang digunakan dalam melihat fenomena 

pesantren dan perubahan sosial (peran pesantren salafi Nurul Huda 

dalam mengubah masyarakat sekitar di Desa Kembang Jeruk, 

Banyuwates, Sampang Madura. Hasil peneitian ini menemukan 

bahwa: 1). Peran pesantren salafi Nurl Huda dalam menyejahterakan 

masyarakat sekitar ialah bidang sosial keagamaan, bidang 

perekonomian dan kesehatan. Adapun peran dalam bidang soial 

keagamaan yaitu: duta santri, majelis ta’lim atau pengajian yang 

bersifat pendidikan kepada masyarakat, majelis ta’lim ibu-ibu, dan 

pengajian umum. Peran dalam bidang perekonomian yaitu: kos-

kosan makanan untuk para santri, ladang yang digarap oleh 

masyarakat, pertukangan kayu, koperasi pesantren, dan koperasi 

simpan pinjam. 2). Faktor yang dapat menunjang dan penghambat 

pondok pesantren dalam menyejahterakan masyarakat, yaitu: adapun 

faktor penunjangnya ialah; partisipasi masyarakat sekitar, 

kharismatik seorang kyai, luasnya ladang, bantuan pemerintah dan 

kerjasama yang baik antar pihak pondok pesantren dengan tokoh 

masyarakat. Adapun faktor penghambatnya ialah; banyaknya 

pesantren lain di seitar pondok pesantren salafy Nurul Huda 

sehingga dalam menjalankan perannya tidak maksimal, kurangnya 

guru yang profesional dalam pondok pesantren untuk menangani 

permasalahan yang ada di masyarakat, terikatnya para pengurus 

dengan peraturan pesantren sehingga dalam menjalankan tugasnya 

tidak maksmal, dan kesibukan pribadi para individu. Adapun 
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solusinya yaitu dengan melakukan pendekatan secara individual dan 

juga mengadakan pertemuan setiap satu bulan sekali dengan 

masyarakat dan tokoh masyarakat.22 

Keenam, Skripsi yang di tulis oleh Muhammad Aufal Minan 

pada tahun (2015), dengan judul “Peran Kyai Dalam Pendidikan 

Moral Masyarakat Nelayan Di Desa Karangaji, Kecamatan Kedung 

Kabupaten Jepara”, penelitian ini dilatarbelakangi oleh perubahan 

perilaku masyarakat yang cenderung mengalami degradasi moral 

dan penyimpangan sosial yang disebabkan oleh arus globalisasi 

kebudayaan barat dan kurangnya perhatian masyarakat terhadap 

pendidikan. Beranjak dari kondisi tersebut, peneliti merasa perlunya 

suatu solusi konkrit yang berkesinambungan untuk menanggulangi 

perubahan perilaku dan penyimpangan sosial dalam masyarakat 

tersebut. Dalam hal ini kyai memainkan peranan vital dalam 

menanamkan nilai-nilai kebaikan dan keagamaan dalam masyarakat 

lewat sarana pendidikan baik formal maupun non-formal serta 

sarana budaya untuk menyentuh seluruh lapisan dalam masyarakat. 

Tindakan konkrit tersebut dilakukan dalam majelis ta’lim Al-

Khulashiyah dan yayasan Ki Aji tunggal di Desa Karangaji, yang 

senantiasa menginternalisasikan nilai-nilai kebaikan dan 

pembentukan akhlak. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui peran kyai dalam pendidikan formal masyarakat 

nelayan, serta mengetahui tanggapan masyarakat terhadap peran 

kyai di Desa Karangaji. Penelitian ini dirancang menggunakan tipe 

penelitian kualitatif yang dilaksanakan di Desa Karangaji, 

                                                 
22 Mahriyah, “Pesantren dan Perubahan Sosial: Studi Tentang Peran 

Pesantren Salafi Nurul Huda Dalam Mengubah Masyarakat Sekitar di Desa 
Kembang Jeruk, Kecamatan Banyuwates, Kabupaten Sampang”, (Surabaya: Fakulta 
Ilmu Sosal dan Ilmu Politik, 2015) http://digilib.uinsby.ac.id/id/eprint/2478 diakses 
pada tanggal 16 Februari 2019, pukul 20.26. 
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Kecamatan Kedung, Kabupaten Jepara. Metode penghimpunan data 

dilakukan dengan metode observasi lapangan, wawancara dengan 

beragam narasumber dan dokumentasi proses penelitian. Penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti menggunakan teknik pendekatan 

paedagogis dan sosiologis. Pendekatan tersebut dianggap relevan 

untuk mempelajari proses pendidikan dan peran kyai dalam 

membangun moral masyarakat nelayan. Analisis data dilakukan 

dengan proses penyeleksian dan penyusunan secara sistematis yang 

kemudian diolah dan di analisis sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya peran kyai dalam 

pendidikan moral masyarakat nelayan di Desa Karangaji tidak hanya 

melalui pendidikan non formal berupa pondok pesantren, maupun 

majelis ta’lim saja namun juga mengembangkan pendidikan melalui 

lembaga pendidikan formal berupa madrasah demi membentuk 

generasi pemuda masyarakat yang bermoral. Kemudian masyarakat 

Desa Karangaji memandang figur kyai sebagai sosok yang 

kharismatik, cerdas dan mempunyai kemampuan di bidang 

keagamaan. Dengan kelebihan tersebut kyai menjadi tempat rujukan 

masyarakat dalam bersikap maupun menentukan kebijakan baik 

dibidang keagamaan maupun sosial kemasyarakatan. Yang terakhir, 

kyai menjadi sosok penting di dalam masyarakat Desa Karangaji 

dalam merubah dan membentuk prilaku masyarakat menjadi lebih 

religius. Hal tersebut dibuktikan dengan kepatuhan untuk 

menjalankan agama dengan baik, seperti melaksanakan perintah 

‘ubudiyah (sholat, puasa, zakat dan naik haji) dan mu’amalah 

(interaksi sosial) yang sesuai dengan norma dan qanun dalam agama 

islam.23 

                                                 
23 Muhammad Aufal Minan, “Peran Kyai Dalam Pendidikan Moral 
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Ketujuh, Skripsi yang ditulis oleh Ahamad Muzayin pada 

tahun (2006) dengan judul “Peran Kyai Terhadap Perubahan Sosial 

Masyarakat Pesisir Desa Paciran (Study Di Desa Paciran Kecamatan 

Paciran Kabupaten Lamongan)”, diterbitkan oleh Jurusan Sosiologi, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Muhammadiyah 

Malang. Peneliti menjelaskan bahwa bentuk perubahan sosial yang 

ada didalam masyarakat pesisir Desa Paciran adalah perubahan yang 

banyak menuju kearah negatif. Hal ini dapat dilhat dengan adanya 

pergeseran norma-norma atau aturan-aturan baik itu norma agama, 

norma susila, maupun norma hukum. Perilaku yang ditunjukkan 

oleh masyarakat pesisir Desa Paciran banyak menju kearah negetif, 

seperti minum-minuman keras, berjudi, pergaulan bebas antara 

pemuda dan pemudi, bermusuhan dengan tetangga, percekcokan 

antara suami dan istri karena urusan perekonomian. Peran kyai 

sebagai figur yang mempunyai kewibawaan dan karismatik untk 

mengontrol dan mencegah perbuatan tersebut. Tujuan dari penelitian 

ini adalah bagaimana peran kyai terhadap perubahan sosial 

masyarakat pesisir Desa Paciran dan untuk mengetahui bentu-bentuk 

perubahan sosial masyarakat desa paciran. Teori yang digunakan 

adalah teori interaksionisme simbolik (George Mead) yang 

menyatakan bahwa tindakan manusia didasarkan atas dasar simbol. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif, lokasi penelitian ini di daerah pesisir pantai yang 

bertempat di Desa Paciran Kecamatan Paciran Kabupaten 

Lamongan, yang menjadi populasi adalah masyarakat pesisir Desa 

Paciran, tokoh masyarakat, dan tiga pengasuh pondok pesantren, 

                                                                                                                     
Masyarakat Nelayan Di Desa Karangaji Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara”, 
(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
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semple yang digunakan adalah purposive sampling dan tenik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, dengan teknik analisis data adaah 

deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah selama dalam 

kepemimpinan ketiga kyai tersebut yaitu: K.H. Abdurrahman 

Syamsuri, K.H. Ridlwan Sarqowi, K.H. Azhuri Sarqowi, masyarakat 

pesisir Desa Paciran taat menjalankan perintah agama, rajin 

mengikuti kajian-kajian agama islam yang diadakan oleh ketiga kyai 

tersebut, dan saling gotong royong, menolong sesama, dan juga 

masyarakat pesisir Desa Paciran selalu mematuhi peraturan-

peraturan yang telah dilarang oleh kyai tersebut, sehingga apabila 

mau melakukan sesuatu perbuatan yang tidak sesuai dengan ajaran 

agama islam mereka ingat akan pesan kyai atau malu akan 

keberadaan kyai-kyai tersebut. Adanya kepatuhan dan kepercayaan 

masyarakat Desa Paciran terhadap para kyai, karenya karisma dari 

ketiga kyai tersebut. Para kyai tersebut berani memberantas setiap 

perbuatan yang dilarang oleh masyarakat pesisir Desa Paciran yang 

melanggar agama islam. Sedangkan kyai sekarang dalam kemajuan 

pendidikan sangat berperan, akan tetapi dalam mengontrol perbuatan 

masyarakat pesisir Desa Paciran yang melanggar ajaran agama islam 

masih kurang.24 

Kedelapan, Jurnal yang ditulis oleh Robby Darwis Nasution, 

dengan judul “Kyai Sebagai Agen Perubahan Sosial Dan 

Perdamaian Dalam Masyarakat Tradisional” peneliti menjelaskan 

                                                 
24Ahamad Muzayin, “Peran Kyai Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat 

Pesisir Desa Paciran (Study di Desa Paciran Kecamatan Paciran Kabupaten 
Lamongan)”, (Malang: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 
Muhammadiyah Malang, 2006) http://skripsi.umm.ac.id/files/disk1/142/jiptummpp-
gdl-s1-2006-ahamadmuza-7055-PENDAHUL-N-pdf diakses pada tanggal 17 
Februari 2019, pukul 09.21. 



23 

bahwa globalisasi ekonomi telah merubah stuktur masyarakat di 

dunia ini menjadi jah dari kata sosialis atau perduli terhadap sesama. 

Ketidakperdulian ini merupakan salah satu bentuk dari modernisasi 

masyarakat global dan orientasi hidupnya lebih kepada hukum 

ekonomi dari pada hukum kemanusiaan atau hukum agama. Islam 

tradisional masih memegang rasa dari pada rasionalitas dan 

menempatkan tokoh agama seperti Kyai sebagai tokoh sentral yang 

akan selalu dipatuhi oleh kalangan islam tradisional. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

library research (penelitian kepustakaan) dimana analisis yang 

dilakukan melalui media cetak, media elektronik serta literatur yang 

berupa buk ataupun jurnal. Kesimpulan yang bisa diambil dalam 

penelitian ini adalah kyai sebagai tokoh sentral di dalam masyarakat 

tradisional berfungi sebagai otoritas tertinggi yang selalu dipatuhi 

oleh penganut islam tradisional. Dengan kepatuhan masyarakat 

tradisional terhadap sosok kyai maka terbentuklah otortias tertinggi 

yang menaungi masyarakat tersebut dan berfungsi sebagai sistem 

kontrol dalam masyarakat sehingga terciptalah peramaian didalam 

masyarakat tradisional. Dengan demikian, kyai sebagai otoritas 

tertinggi didalam masyarakat tradisional juga bisa dikatakan sebagai 

agen perubahan sosial dan perdamaian.25 

Kesembilan, Jurnal yang ditulis oleh Achmad Zainal Arifin, 

dengan judul “TRANSMITTING CHARISMA: Re-reading Weber 

through the Traditional Islamic Leader in Modern Java” peneliti 

menjelaskan bahwasannya pandangan Max Weber terhadap otoritas 

kepemimpinan dalam era modernisasi dan rasionalisasi akan 

                                                 
25Robby Darwis Nasution, “Kyai Sebagai Agen Perubahan Sosial Dan 

Perdamaian Dalam Masyarakat Tradisional”, Jurnal Sosiohumaniora, Volume 19 
No. 2 Juli2017: 177-184 
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cenderung mengarah kepada legal-rasional. Otoritas Kharismatik 

yang berlandaskan kepada keistimewaan dan kemampuan luar biasa 

yang dimiliki oleh seorang individu dan bergantung kepada loyalitas 

para pengikutnya akan tererosi sejalan dengan waktu. Peneliti 

menggunakan metode penelitian kepustakaan (Librarty Research) 

dengan menghimpun data-data penelitian dari berbagai sumber 

literatur dalam buku, jurnal, serta media cetak maupun elektronik 

lainnya.  Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti 

menemukan bahwasannya proses modernisasi tidak mempengaruhi 

otoritas kharismatik yang dimiliki oleh seorang Kyai, bahkan 

kharisma yang dimiliki oleh kyai yang dianggap sebagai sumber 

barakah (blessing) tersebut dapat mengalami institusionalisasi 

kepada lembaga pondok pesantren itu sendiri. Hal tersebut 

disebabkan oleh keyakinan akan barokah yang dimiliki oleh Kyai 

tersebut senantiasa terjaga di dalam keyakinan para pengikutnya 

secara secara terus menerus dan turun temurun. Keyakinan akan 

kharisma dan barokah kepemimpinan Kyai tersebut juga senantiasa 

tetap kuat dan terjaga diantara para staff administrasinya 

(ustad/ustadzah), para santri dan lembaga lain yang terkait sehingga 

menyebabkan otoritas kharismatik yang dimiliki oleh seorang Kyai 

dapat senantiasa terjaga dan bahkan melekat kepada pondok 

pesantren dan generasi penerus kepimimpinan Kyai tersebut.26 

Berdasarkan beberapa penelitian yang diuraikan diatas belum 

ditemukan penelitian secara khusus yang membahas tentang proses 

institusionalisasi karisma dalam konsep barokah kyai. Meskipun 

membahas tema yang sama akan tetapi peneliti mengambil setting 

                                                 
26 Ahmad Zainal Arifin, “Trasmitting Charisma : Re-reading Weber Through 

the Traditional Islamic Leader in Modern Java”, Jurnal Sosiologi Reflektif, Vol.9 
No.2, April 2015: 1-30 
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lokasi dan fokus penelitian yang berbeda. Pada penelitian ini peneliti 

memfokuskan bagaimana terjadinya proses institusionalisasi 

kharisma di ponpes Zainul Hasan Genggong yang terletak di Desa 

Karangbong, Kecamatan Pajarakan, Kabupaten Probolinggo, Jawa 

Timur. Adapun kemiripan dengan penelitian terdahulu adalah 

membahas tentang segi kepemimpinan kyai serta pengaruhnya 

dalam struktur sosial masyarakat. 
 

E. Landasan Teori 

Max Weber merupakan tokoh sosiologi klasik yang dalam 

salah satu teorinya menjelaskan mengenai tipe tipe otoritas 

(kewenanangan) berdasarkan legitimasi otoritas tersebut. Konteks 

kepemimpinan kyai yang bersifat tradisional dipandang memiliki 

nilai-nilai kharismatik yang membuatnya disegani masyarakat 

maupun orang-orang yang percaya atas kemampuan yang di miliki 

oleh dirinya. Dalam hal ini pengertian akan kharisma merupakan hal 

penting dalam konteks sosiologi agama. Konsep Weber tentang 

kharisma berasal dari bahasa Yunani “rahmat” (grance). Namun, 

Weber menarik pengertian yang lebih luas menggunakan analisis 

sosiologinya dan mengklasifikasikannya ke dalam tipe-tipe 

otoritas.27 

Otoritas legal-rasional merupakan otoritas yang dilegitimasi 

berlandaskan pada rasional yang bersandar pada kepercayaan 

terhadap legalitas aturan-aturan yang di tetapkan untuk mengatur, 

menetapkan dan memberikan hak kepada orang-orang yang oleh 

aturan tersebut diberikan kewenangan untuk mengeluarkan suatu 

                                                 
27Betty R.Scharf, Kajian Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 

1995), hlm. 208.     
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perintah selayaknya tercermin dalam birokrasi pemerintahan.28 

Disisi lain otoritas kharismatik merupakan otoritas yang di 

legitimasi oleh kharisma seseorang berdasarkan pada kesetiaan 

pengikutnya. Weber, membatasi karisma terhadap seseorang, 

seseorang yang berkarisma memiliki perbeadaan dalam dirinya dan 

seseorang tersebut berbeda tentunya dengan orang biasa karena 

adanya keistimewaan yang menjadikan sosok dirinya mempunyai 

kekuasaan atau mutu yang luar biasa. Pemimpin yang dipandang 

kharismatik merupakan sosok pemimpin yang disegani, dipatuhi dan 

ditaati karena dirinya memiliki sifat personal yang luar biasa. Weber 

juga mengatakan bahwasannya otoritas yang di miliki seorang 

pemimpin itu bergantung pada kepercayaan para pengikutnya 

terhadap pemimpin tersebut.29 

Dalam melihat kepemimpinan dan kekuasaan tentang otoritas 

Weber membagi struktur-struktur otoritas yang di dirikan 

berdasarkan tipe legitimasi, menjadi tiga bagian yaitu: 

1. Otoritas Legal-Rasional  

Otoritas legal-rasional ini mempunyai bentuk struktur, 

namun yang paling menarik perhatian Weber dalah birokrasi. 

Menurut Weber birokrasi adalah pelaksanaan otoritas legal yang 

paling murni.30 Otoritas ini memiliki bentuk hirarki wewenang 

yang berkembang di dalam kehidupan masyarakat modern yang 

berdasarkan kepada konstitusi secara resmi.  

                                                 
28 George Ritzer, Teori Sosiologi: Dari Sosiologi Klasik Sampai 

Perkembangan Terakhir Postmodern, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 220.  
29Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, terjemahan 

Robert M.Z Clawang, (Jakarta: PT. Gramedia, 1986), hlm. 229. 
30George Ritzer, Teori Sosiologi: Dari Sosiologi Klasik Sampai 

Perkembangan Terakhir Postmodern, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 220.   
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Seseorang yang sedang menjalankan otoritas jenis ini 

karena orang tersebut berada pada posisi otoritas, yang mana 

orang tersebut berhak menduduki posisi otoritas dan telah diatur 

dalam suatu peraturan yang sah dan diakui oleh sebuah organisasi 

birokrasi. Sistem otoritas semacam ini dapat kita jumpai seperti 

halnya rakyat yang tunduk terhadap otoritas pemimpin karena 

posisi sosial rakyar diatur dan dipaksa oleh aturan yang dibuat 

oleh pemimpin dalam sistem otoritas legal-rasional.   

2. Otoritas Tradisional 

Tipe otoritas tradisional merupakan otoritas yang 

didapatkan karena kesucian ataupun kekudusan suatu tradisi 

tertentu yang hidup di tengah masyarakat. Sehingga ketika 

seseorang taat dan patuh terhadap suatu peraturan atau pada suatu 

struktur otoritas itu disebabkan karena adanya suatu yang 

berkesinambungan. 31 

Ciri dan wewenang otoritas tradisional ini adanya sistem 

norma yang dianggap keramat dan tidak dapat diganggu gugat. 

Sistem otoritas tradisional ini dapat kita temukan pada 

masyarakat tradisional ataupun masyarakat yang menganut sistem 

feodalisme. 

3. Otoritas Kharismatik 

Otoritas ini muncul akibat adanya sikap luar biasa yang 

muncul dari dalam diri seseorang pemimpin yang memiliki sifat 

kepemimpinan atau disebut dengan “karisma”. Karisma sendiri 

memiliki makna yang merujuk pada daya tarik pribadi yang 

dimiliki seorang pemimpin, dan sikap pemimpin tersebut mampu 

                                                 
31Ibid, hlm. 226.  
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memberikan inspirasi maupun motivasi kepada para 

pengikutnya.32 

Pemimpin yang kharismatik dapat sangat mudah 

mengarahkan, mengendalikan, dan memimpin para pengikutnya, 

dikarenakan sikap yang ada pada pemimpin tersebut mampu 

membuat seseorang mematuhi dan segan terhadap dirinya. Sifat 

kharismatik seorang pemimpin dapat dilihat ketika para 

pengikutnya mengalami kesulitan dan mereka membutuhkan 

bimbingan, nasehat maupun motivasi. Sistem otoritas kharismatik 

ini hanya berlaku pada satu kepemimpinan saja. 

Namun, bagaimana kualitas kepemimpinan tersebut tetap 

dilestarikan dan mewarisi kualitas karisma yang bersifat 

individualistis kedalam struktur organisasi sosial yang lebih 

mapan, stabil dan berkesinambungan. Dengan kata lain 

menjadikan yang awalnya kekuatan pribadi menjadi milik 

komunitas. Karisma yang awalnya milik pribadi, pada akhirnya 

dapat mengalami depersonalisasi dan pelembagaan dalam kondisi 

tertentu.33 

Proses pengambilalihan karisma dari sumber utama ke 

rutinitas kehidupan yang bersifat komunal (bersama) di sebut 

Max Weber sebagai rutinitas karisma. Gerakan ini bertujuan agar 

tetap terjaganya kestabilan dalam proses memilih pengganti atau 

penerus kepemimpinan.34  Dalam proses pergantian 

kepemimpinan diharapkan setidaknya, calon pengganti berupaya 

                                                 
32Ibid, hlm. 227-228.  
33Reinhard Bendix, Mex Wiber; An IntelectualPotrait, (New York: Ancor 

Books, 1962), hlm. 308-311. 
34 Edi Susanto, Kepemimpinan (Kharismatik) Kyai DalamPerspektif 

Masyarakat Madura,JurnalKarsa, Volume 11 No.1, April 2007: 30-40, (Pamekasan: 
STAIN Pamekasan, 2007). 
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meyakini dirinya kepada anggota komunitas terhadap mutu 

kepribadiannya yang telah mewarisi sifat-sifat yang dimiliki 

pemimpin karismatik sebelumnya. 

Pandangan weber dalam teori otoritas kharismatik yang 

digagasnya menganggap bahwa,otoritas kharismatik yang pada 

awal mulanya didasari oleh keistimewaan maupun kekuatan luar 

biasa yang dimiliki oleh seseorang dapat menjadi permanen. 

Otoritas kharismatik tersebut dapat menjadi permanen dengan 

keterlibatan komunitas orang-orang yang mempercayainya, 

murid-muridnya, maupun organisasi yang bersifat politis maupun 

hierarkis sehingga otoritas kharismatik yang dimiliki oleh 

seseorang tetap terjaga bahkan dapat ditransmisikan, dalam hal 

ini otoritas kharismatik yang murni hanya ada pada tahap 

kepemimpinan awal. Otoritas kharismatik tersebut kemudian 

diwariskan kepada generasi kepemimpinan selanjutnya dengan 

beberapa cara resolusi kepemimpinan, anggapan yang paling 

umum adalah dengan ditransmisikan dengan lewat hubungan 

darah (secara genealogis). Oleh sebab demikian lah, otoritas 

kharismatik dapat tetap terjaga dengan mengalami apa yang 

dinamakan dengan rutinisasi kharisma.35 

Konsep barokah di Ponpes Zainul Hasan Genggong masih 

tetap terjaga eksistensinya sampai saat ini, label barokah yang 

melekat bukan hanya pada seorang kyai saja, namun juga melekat 

pada ponpes Zainul Hasan Genggong sendiri sebagai lembaga 

pendidikan. Label barokah yang ada pada ponpes Zainul Hasan 

Genggong didapat berdasarkan adanya karismatik seorang kyai, 

                                                 
35 Max Weber, Economy and Society: A New Translation, trans. Keith Tribe, 

Vol.1, (Cambridge, Massachusetts: Harvard University Press, 2019), hlm.378-379 
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yang merupakan pengasuh ke-dua ponpes Zainul Hasan 

Genggong yaitu, K.H. Mohammad Hasan. Walaupun sosok kyai 

yang dipandang sebagai orang yang berkarisma telah wafat 

namun, santri maupun masyarakat masih mempercayai barokah 

di ponpes Zainul Hasan Genggong itu ada. Karismatik kyai di 

ponpes Zainul Hasan Genggong tidak hanya berhenti pada kyai 

Hasan saja, namun cucu beliau pun dianggap sebagai sosok yang 

berkarisma oleh para santri dan masyarakat. 
 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara yang terstruktur yang 

digunakan oleh seorang peneliti dengan tujuan untuk mendapatkan 

data yang tepat atas objek yang menjadi penelitian. Sehingga 

peneliti dapat mempertanggung jawabkan hasil dari penelitiannya.  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research) yang di laksanakan di Desa Karangbong, Kecamatan 

Pajarakan, Kabupaten Probolinggo, dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Metode kualitatif yakni jenis penelitian yang 

menghasilkan penemuan yang tidak di capai dengan penemuan 

statistik atau cara lain dari kuantitatif (pengukuran).36 Penelitian 

kualitatif di pilih untuk mempermudah peneliti dalam memahami 

fenomena sosial dari sudut pandang pelakunya, dengan 

menggunakan metode ini di harapkan peneliti dapat memaparkan 

peran sosok kyai, pengaruh dari karismatik kyai, dan bagaimana 

terjadinya proses institusionalisasi karisma serta factor apa saja 

                                                 
36Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Bandar 

Maju, 1996), hlm. 80.   
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yang mendukung terjadinya institusionalisasi karisma di ponpes 

Zainul Hasan Genggong. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini merupakan keseluruhan para informan 

yang mampu memberikan data yang sesuai dengan perumusan 

masalah yang diteliti. Adapun subjek penelitian yang ditetapkan 

adalah: 

1. Ustadz di lembaga pendidikan ponpes Zainul Hasan 

Genggong. 

2. Santri ponpes Zainul Hasan Genggong. 

3. Alumni pondok Pesaantren Zainul Hasan Genggong. 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Zainul 

Hasan Genggong, Desa Karangbong, Kecamatan Pajarakan, 

Kabupaten Probolinggo. Alasan dilakukannya penelitian di Desa 

Karangbong karena Desa tersebut memiliki banyak keunikan dan 

ciri khas, yaitu tentang kepercayaan masyarakat yang begitu 

kental terhadap adanya barokah yang di dapat karena kepatuhan 

terhadap seorang kyai, hal ini yang menjadi salah satu 

kepercayaan baik dari santri, ustadz bahkan mayarakat sekitar 

lingkungan pondok pesantren.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

observasi (pengamatan), interview (wawancara) serta 

dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan 

data dengan menyimak dan mengamati. Observasi merupakan 
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suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis. Dua hal yang 

terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan.37 

Teknik ini dilakukan untuk mengamati objek penelitian 

yakni sosok kyai pondok pesantren Zainul Hasan Genggong 

serta masyarakat di Desa Karangbong, Kecamatan Pajarakan, 

Kabupaten Probolinggo. Mengamati kegiatan kyai dan ikut 

serta dalam acara ataupun kegiatan yang diadakan oleh kyai 

pondok pesantren Zainul Hasan Genggong. Seperti halnya 

kegiatan: pengajian dan sholawatan, kegiatan pengajian rutin 

di laksanakan setiap hari Minggu yang berlokasi di Masjid 

Jami’ Al-Barokah Genggong (masjid pesantren) yang 

dipimpin langsung oleh K.H Saiful Islam, dan pengajian 

malam Selasa atau masyarakat di Desa Karangbong 

menyebutnya (pengajian selasaan), pengajian Selasaan ini 

bertempat di rumah-rumah masyarakat Desa Karangbong atau 

bahkan bisa di Desa lain. Adapun kegiatan sholawatan 

dilaksanakan setiap hari Rabu, kegiatan sholawatan ini hanya 

diikuti oleh kaum laki-laki di Desa Karangbong, sholawatan 

ini bertempat di rumah ustad (tokoh masyarakat) yang 

memiliki Mushollah. Ada pula kegiatan sholawatan yang di 

selenggarakan setiap satu bulan sekali yang di pimpin oleh 

putra dari K.H Saiful Islam yakni Gus Ahsan Qomaruzzaman 

atau yang akrab disapa Gus Aka. 

 

 

                                                 
37Sugipno, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabert, 2016), hlm. 203 
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b. Wawancara 

Teknik wawancara dapat dilaksanakan secara tidak 

tersusun dan secara tersusun. Pada teknik pertama, penyelidik 

menyerahkan pembicaraan kepada orang yang diajak 

berwawancara, sedangkan pada teknik yang terakhir, 

penyelidik yang memimpin pembicaraan. Dalam 

mempergunakan teknik tersebut, penyidik harus sadar bahwa 

apa yang dikemukakan oleh yang diajak berwawancara, paling 

tidak berpengaruh oleh kehadirannya. Pada teknik 

questionnaires, telah dibuatkan pertanyaan-pertanyaan yang 

akan diajukan. Teknik tersebut hampir sama dengan  

schedules, di mana dilakukan wawancara melalui daftar 

pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun terlebih dahulu.38 

Narasumber dari wawancara ini adalah Guru yang 

mengajar di ponpes Genggong sebanyak 2 orang, Santri 

sebanyak 4 orang, Santri alumni pondok pesantren Zainul 

Hasan Genggong yang berjumlah 3 orang.  

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan untuk pendukung data-

data yang diperoleh peneliti. Alat dokumentasi yang 

digunakan peneliti adalah handphone untuk mengambil 

gambar-gambar dan rekaman suara saat melakukan 

wawancara, sumber tertulis serta lampiran hasil wawancara. 

5. Teknik Analisis Data   

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun 

data secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, 

                                                 
38Soerjono dan Budi , Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : Rajawali Pers, 

2015), hlm. 42 
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catatan lapangan, dokumentasi dengan cara mengorganisasikan 

data ke dalam suatu kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting untuk 

ditarik dalam suatu kesimpulan, sehingga mudah dipahami oleh 

peneliti maupun orang lain (pembaca).39  Ada tahapan dalam 

menganalisis data menurut Miles dan Huberman dengan 

melakukan tiga proses, yaitu: 

a. Reduksi Data (data reduction) 

Reduksi data merupakan tahap penyeleksian data yang 

sesuai dengan fokus penelitian, penyederhanaan dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

lapangan.40  Hal tersebut dilakukan dengan menajamkan 

analisis, mengkategorikan setiap data ke dalam perumusan 

masalah dengan menguraikan secara singkat dan membuang 

yang tidak perlu kemudian mengelompokkan data sehingga 

dapat di tarik kesimpulan dan diverifikasi. Data yang telah 

direduksi berupa data-data mengenai pokok permasalahan 

penelitian. Hasil data yang di reduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih spesifik dan dapat mempermudah 

peneliti dalam penyajian data. 

b. Penyajian Data (data display) 

Setelah data di reduksi langkah selanjutnya adalah 

penyajian data hasil penelitian. Penyajian data merupakan 

sekumpulan informasi yang tersusun, yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

                                                 
39Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit 

Fakultas Psikologi, 1984), hlm. 42.  
40Miles dan Huberman, Analisis Data Kuantitatif, (Jakarta: Universitas 

Indonesia Pers, 1992), hlm. 16.  
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tindakan. Penyajian data yang baik merupakan suatu cara  

utama bagi analisis kualitatif yang valid, yang meliputi: 

berbagai jenis matrik, jaringan, grafik dan bagan. Penyajian 

data dalam bentuk tersebut mempermudah peneliti dalam 

memahami fenomena yang terjadi.41 Karena, pada langkah ini 

peneliti berusaha menyusun data yang relevan sehingga 

informasi yang di dapatkan mepunyai makna tertentu yang 

kemudian dapat menjawab permasalahan penelitian.  

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data (conclusion 

drawing and interpretasi data) 

Tahap ini merupakan tahapan penarikan kesimpulan dari 

keseluruhan data yang telah di peroleh. Penarikan kesimpulan 

merupakan sebagian dari suatu kegiatan dari konfigurasi yang 

utuh. Untuk menarik kesimpulan dan verifikasi data dengan 

cara memahami dan mencari makna atau arti, keteraturan, 

pola-pola, penjelasan, alur sebab-akibat atau proposisi. Proses 

analisis tidak tidak sekali jadi, melainkan interaktif secara 

bolak-balik diantara kegiatan reduksi, penyajian dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi selama waktu penelitian. Setelah 

melakukan verifkasi, maka dapat ditark suatu kesimpulan yang 

disajikan dalam bentuk narasi. Penarikan kesimpulan 

merupakan tahapan akhir dari pengelolahan data.42 
 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam menyusun laporan hasil penelitian ini dilakukan secara 

sistematis dengan cara menguraikannya kedalam beberapa pokok 

laporan penlitian. Pokok-pokok laporan penelitian tersebut tertuang 

                                                 
41Ibid. hlm. 17.  
42Ibid. hlm. 19-20.  
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kedalam bab-bab dalam penelitian skripsi ini yang saling memiliki 

keterkaitan logis dalam rangka membangun paradigma penelitian 

yang sesuai dengan tema penelitian yang diangkat  

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab pertama yaitu bab pendahuluan yang 

meliputi latar belakang masalah yang merupakan gambaran 

dari objek yang akan diteliti, rumusan masalah yang 

menjadi fokus dari objek yang akan diteliti, tujuan dan 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Penulisan bab ini 

dimaksudkan untuk memperoleh gambaran umum sebagai 

arahan untuk bab-bab selanjutnya. 

BAB II GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Pada bab kedua ini memberikan gambaran umum 

mengenai lokasi penelitian, yaitu pondok pesantren Zainul 

Hasan Genggong dan gambaran umum Desa Karangbong, 

Kecamatan Pajarakan, Kabupaten Probolinggo, hal ini 

bertujuan untuk mengetahui sejarah, letak geografis serta 

lokasi dari tempat penelitian. Pembahasan kedua 

mengetahui gambaran umum kondisi masyarakat dan 

lingkungan masyarakat sekitar.  

BAB III PAPARAN DATA PENELITIAN 

Pada bab ini menyajikan deskripsi data hasil 

penelitian yang di peroleh dari lapangan yang telah melalui 

proses reduksi dan seleksi dalam memberikan gambaran 

mengenai proses institusionalisasi kharisma yang terjadi di 

pondok pesantren Zainul Hasan Genggong dalam konsep 

barokah kyai, serta menyajikan factor apa saja yang 
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mendukung terjadinya proses institusionalisasi karisma di 

pondok pesantren Zainul Hasan Genggong di Desa 

Karangbong, Kecamatan Pajarakan, Kabupaten 

Probolinggo. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab keempat ini menyajikan interpretasi dan 

penafsiran mendalam mengenai data yang telah 

dikumpulkan pada bab sebelumnya serta melakukan 

elaborasi data dengan menggunakan penalaran dan teori 

yang relevan dalam membahas hasil penelitian di lapangan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan bab penutup yang membahas 

tentang jawaban akan pertanyaan-pertanyaan penelitian 

yang diajukan dalam bentuk kesimpulan serta mengandung 

saran-saran berdasakan penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan di 

Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong, Kecamatan Pajarakan, 

Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur tersebut maka peneliti dapat 

mengambil beberapa poin-poin kesimpulan diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Otoritas kharismatik sebagaimana yang disebutkan Max 

Weber dalam bukunya Social and Economy yang ditujukan 

untuk seorang pemimpin yang memiliki kualitas individu yang 

luar biasa dalam hal ini telah mengalami perluasan secara 

makna. Otoritas ini menurut Weber merujuk kepada seorang 

sosok pemimpin seperti “nabi” yang diberikan kemampuan 

luar biasa atau kekuatan magis supranatural sebagai karunia 

Tuhan yang tidak dimiliki oleh orang lain kini disangkut 

kaitkan pula dengan sosok Kyai yang diangggap juga 

merupakan sosok pemimpin Kharismatik. Akan tetapi, 

terdapat perbedaan yang cukup jelas mengenai apa yang 

dimaknai oleh Weber sebagai pemimpin kharismatik versinya 

dengan Kyai yang mana dianggap Kharismatik pula akan 

tetapi dibentuk oleh doktrin agama dan sosial konstruksi 

keagamaan masyarakat.  

2. Rutinisasi kharisma sebagai bentuk depersonifikasi dan 

pengambilalihan kharisma kepemimpinan dari sosok 

KH.Mohammad Hasan(Kyai Hasan Sepuh) sebagai sumber 

utama ke rutinitas kehidupan komunal dalam (hal ini kepada 
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para penerusnya) senantiasa terjadi pula dalam rangka 

menjaga eksistensi dan citra pemimpin kharismatik kedalam 

sosok figur Kyai penerus kepemimpinan pondok pesantren 

Zainul Hasan Genggong. 

3. Terjadinya pelembagaan kharisma dalam pondok pesantren 

Zainul Hasan Genggong merupakan bentuak rutinisasi 

kharisma yang lebih luas, bukan hanya menyangkut regenerasi 

pemimpin kharismatik tetapi juga kepada labelling lembaga 

pondok pesantren Zainul Hasan Genggong yang dianggap 

berkharisma pula (dalam hal ini seperti kharisma 

kepemimpinan Kyai yang memiliki barokah). 

4. Pelembagaan kharisma tersebut dijalani dengan beberapa fase 

diantaranya: Pengakuan masyarakat akan barokah Kyai 

Mohammad Hasan sebagai pemimpin yang kharismatik, 

kemudian penanaman doktrin agama kepada masyarakat dan 

penyebarluasan cerita kekaramahan Kyai Mohammad Hasan 

untuk menjaga otoritas kharismatik, tahap terakhir adalah 

rutinisasi Kharisma Kyai Mohammad Hasan kepada generasi 

kepemimpinan penerusnya dan lembaga pondok pesantren 

yang diwarisinya. 

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelembagaan kharisma 

tersebut diantaranya terdapat faktor internal yang terdiri dari 

figur Kyai Mohammah Hasan, Figur Pengasuh Penerus 

Kepemimpinan Kyai Mohammad Hasan, Santri dan Alumni 

Pondok Pesantren Zainul Hasan. Sedangkan Faktor Eksternal 

terdiri dari Kepercayaan dan Pengakuan Masyarakat terhadap 

barokah pondok pesantren Zainul Hasan Genggong dan para 

Kyai penerus pondok pesantren Zainul Hasan.  
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B. Saran 

Adapun saran dari peneliti atas hasil penelitian skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk lembaga Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong 

agar senantiasa menjaga warisan peninggalan baik berupa 

ajaran maupun tradisi kebudayaan peninggalan Kyai 

Mohammad Hasan Sepuh dengan tetap memperhatikan 

perkembangan dan kesesuaian zaman sehingga tetap dapat 

mengasimilisasi nilai-nilai modernisasi yang baik dengan tetap 

mempertahankan nilai-nilai ajaran baik yang sudah ada. 

b. Untuk pengasuh Pondok Pesantren Zainul Hasan agar 

senantiasa menjaga kualitas kepemimpinan kharismatik 

dengan tujuan menyampaikan ajaran dan dakwah keagamaan 

yang baik bukan dengan tujuan strategis yang dapat 

mencederai kontestasi politik publik dengan mengarahkan 

preferensi pilihan politik kepada santri dan warga pondok 

pesantren Zainul Hasan. 

c. Untuk santri Pondok Pesantren Zainul Hasan agar senantiasa 

mengembangkan pola pikir kritis walaupun ditengah budaya 

sami’nawaatho’na yang kental dalam lingkungan Pondok 

Pesantren Zainul Hasan tetapi tetap dengan menjaga adab 

kepada para ustadz maupun pengasuh Pondok Pesantren 

Zainul Hasan. 

d. Untuk peneliti selanjutnya agar melengkapi kekurangan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan memperdalam 

penelitian mengenai peran doktrin agama sebagai salah satu 

faktor penguat rutinisasi kharismatik kepemimpinan kyai. 
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